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OHULANDVL )JDNWXDO GDQ
Pendekatan Kultural

.HNXDWDQ XWDPD 6,5,26 WHUOHWDN SDGD NHWDWQ\D PHNDC
mendampingi inovasi teknologinya. Di akar rumput, kader seperti Lidia menjadi ujung tombak.
Bermodalkan Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan Kartu Keluarga (KK), mereka mencatat informasi

dari pintu ke pintu.

6HODLQ PHQFDWDW DVSHN DGPLQLVWUDWLI SDUD NDGHU LQ
faktual hunian warga, mulai dari kelayakan atap, lantai, dan dinding, hingga akses terhadap
sanitasi, air bersih, serta listrik. Untuk memastikan kelancaran pendataan, kepala kampung
NHUDS WXUXQ ODQJVXQJ PHQGDPSLQJL SDUD NDGHU VHODPD

6HWHODK GDWD WHUNXPSXO NHSDOD NDPSXQJ PHODNXNDQ Y
terhadap hasil pendataan sebelum data diinput ke dalam sistem. Tahap berikutnya adalah

validasi di tingkat distrik untuk memastikan konsistensi, kelengkapan, dan akurasi data.

Proses berlapis ini menjadi mekanisme pengendalian mutu yang menjaga kualitas data

sehingga dapat menjadi dasar yang andal dalam perencanaan dan penetapan sasaran

program.

Di sisi lain, aplikasi SIRIOS dirancang untuk memotret kehidupan warga secara kompre-
hensif. Kepala Bidang Riset dan Inovasi Bapperida Provinsi Papua Selatan, Yustisianus
Kamkerop Wiwaron, menjelaskan bahwa sistem ini merangkum beberapa variabel penting.
Variabel ini memuat ragam indikator, mulai dari identitas garis keturunan OAP, akses
kesehatan, pendidikan, hingga kepemilikan aset seperti lahan dan kebun yang diakui
secara adat.

Menariknya, para kader menggunakan pendekatan kultural dalam pelaksanaannya.
Mengobrol santai atau makan pinang bersama menjadi cara yang luwes untuk merengkuh
kepercayaan warga. Pendekatan dari hati ke hati ini kelak menjadi pijakan bagi pemerintah
GDODP PHUDQFDQJ LQWHUYHQVL \DQJ VSHVLAN PXODL GDL
perluasan akses layanan dasar.

Data yang nanti dihasilkan ini, akan kita pakai dalam
rangka kita merumuskan program dan kegiatan yang
secara khusus akan menyentuh Orang Asli Papua.

Benhur Rantetandu, Pelaksana tugas Kepala Badan Perencanaan Pembangunan, Riset,
dan Inovasi Daerah (Bapperida), Kabupaten Merauke
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Kolaborasi dan Ekosistem
vang Berkelanjutan

Upaya membangun ekosistem data yang terintegrasi tentu memiliki rintangan tersendiri.
Pelaksana tugas Kepala Distrik Merauke, Willibrodus S. Duran, mengungkapkan bahwa
rasio tenaga pendata dengan jumlah penduduk di lapangan masih perlu ditingkatkan.
Sementara itu, Kepala Kampung Buti, Wahyuni Winoto, menggarisbawahi pentingnya
edukasi yang berkesinambungan.

Merespons dinamika tersebut, Pemerintah Kabupaten Merauke merancang SIRIOS sebagai
bagian tak terpisahkan dari ekosistem Satu Data Indonesia. Bapperida mengambil langkah
strategis dengan menggandeng kalangan akademisi dan lembaga riset, seperti Universitas
Musamus, BRIN, Universitas Cenderawasih, Universitas Indonesia, dan Universitas Gadjah
Mada. Kolaborasi akademik ini memastikan data memiliki landasan ilmiah yang kuat,
menghargai konteks sosial-budaya masyarakat
Setelah diberikan adat, serta memvalidasi keaslian OAP.

pemahaman bahwa
pendataan ini demi Lebih jauh, Pemerintah Provinsi Papua Selatan

kepentingan mereka, ini tengah  mengembangkan  Dashboard
warga akhirnya Monitoring OAP. Kelak, setiap Organisasi
bersedia Perangkat Daerah dapat memantau indikator
kesejahteraan masyarakat secara real-time.

Wahyuni Winoto,
Kepala Kampung Bulti

Dalam perancangan ekosistem data ini,
Pusdatin Kementerian dalam Negeri melakukan
pendampingan dan supervisi yang didukung oleh SKALA (Sinergi dan Kolaborasi untuk
Akselerasi Layanan Dasar) program kemitraan Australia Indonesia memegang peranan
krusial sebagai mitra strategis pemerintah. SKALA mendampingi proses pembinaan
pengumpulan data (+ 500 kader kampung, +200 kampung/kelurahan), penguatan tata kelola
satu data daerah, hingga mendorong perumusan kebijakan (Pergub SIRIOS, Pergub Satu
Data, SK Forum Satu Data) yang berbasis bukti. Dukungan berkelanjutan ini diharapkan
mampu membekali pemerintah daerah dengan kapasitas yang memadai agar kelak
pemutakhiran data dapat berjalan secara mandiri dan kuat.

Pada akhirnya, SIRIOS di Papua Selatan menjadi bagian dari upaya pemerintah daerah
untuk memperkuat perencanaan pembangunan berbasis data dari tingkat kampung.
Melalui data OAP yang lebih akurat dan terpilah, pemerintah dapat lebih memahami kondisi
warga, menyusun kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan memastikan
pembangunan yang lebih inklusif bagi masyarakat Papua Selatan.
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